BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh CSR terhadap nilai
perusahaan dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan ukuran
dewan komisaris sebagai variabel moderasi. Berdasrkan hasil analisis 45 sampel
perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2011-2013 dalam penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap nilai
perusahaan

Pengukuran CSR berdasarkan indeks GRI versi 3.1 menunjukkan bahwa

CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diproksi dengan Tobins’Q.
Dalam penelitian ini investor menunjukkan pengaruh yang positif atas
pengungkapan CSR yang dianggap berpengaruh dalam menghasilkan return
yang tinggi bagi pemegng saham. Semakin tinggi nilai perusahaan tersebut,
maka semakin tertarik investor untuk menanamkan saham dalam perusahaan
tersebut.

2. Variabel moderasi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR terhadap
nilai perusahaan

Variabel moderasi dalam penelitian ini yaitu kepemilikan manajerial,

kepemilikan institusional, dan ukuran dewan komisaris tidak mampunyai
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Informasi kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan ukuran dewan
komisaris yang dimiliki perusahaan merupakan informasi yang termasuk dalam
prinsip corporate governance. Dimana penerapan kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional dan ukuran dewan komisaris tidak mampu
memoderasi hubungan antara CSR dengan nilai perusahaan. Penerapan ketiga
indikator tersebut dianggap masih kurang efektif dalam menangani masalah

yang terdapat didalam perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan.

Oleh karena itu penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan

mampu memberikan arahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan

penelitian serupa. Keterbatasan-keterbatasan ini disebabkan oleh beberapa hal

yaitu:

I.

Penelitian ini menggunakan indeks GRI versi 3.1 sehingga semua sampel
yang digunakan diasumsikan mengungkapkan item GRI versi 3.1 meskipun
perusahaan sudah menggunakan indeks GRI versi yang terbaru.

Adanya unsur subjektivitas peneliti dalam menentukan pengungkapan CSR.
Sehingga pengungkapan CSR untuk indikator yang sama dapat menghasilkan
asumsi yang berbeda oleh beberapa peneliti. Dalam penelitian ini penentuan

pengungkapan CSR didasarkan pada pemahaman peneliti.
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5.3  Saran

Adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut, diharapkan untuk penelitian
selanjutnya lebih luas dalam mengembangkan hasil penelitian ini dengan
beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, saran yang dapat
diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel yang lebih banyak dan
tidak terbatas pada perusahaan pertambangan saja serta memperluas periode
pengamatan untuk memperoleh sampel yang lebih banyak.

2. Pengukuran yang menggunakan indeks GRI diharapkan menggunakan
standar atau versi terbaru yaitu GRI version 4.

3. Organisasi atau lembaga yang menjadi acuan pengungkapan CSR diharapkan
lebih memberikan penjelasan secara rinci tentang indikator CSR agar tidak
ada asumsi yang berbeda dalam pemahaman indikator antar peneliti.

4. Menggunakan keseluruhan indikator corporate  governance  agar

mendapatkan hasil yang maksimal
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